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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakangMasalah

NegaraRepublikIndonesiasebagainegarakesatuanmenganutasas

desentralisasidalam penyelenggaraanpemerintahan,denganmemberikan

kesempatandankeleluasaankepadadaerahuntukmenyelenggarakanotonomi

daerah.1 Dalam menyelenggarakanotonomidaerahgunameningkatkan

kesejahteraanrakyat,pemerintahdaerahmenjalankanprogrampemberdayaan

masyarakatdimanaprogram inidipercayadapatmengurangikesenjangan

ekonomiantaramasyarakatdesadengankotadiIndonesia.

Kebijakanpemberdayaanmasyarakattertuangdidalam ketentuan

Undang-undang 32 Tahun 2004 Tentang pemerintahan daerah,yang

menjelaskan"pemberianotonomiyangluaskepadadaerahdiarahkanuntuk

mempercepatterwujudnyakesejahteraanmasyarakatmelaluipeningkatan

pelayanan,pemberdayaandanperansertamasyarakat".Pemerintahandaerah

akandapatmenjalankanfungsinyadalamrangkaotonomiataudesentralisasi

secarabaik,bilaiamenerimacukupsumber-sumberkeuanganuntuk

melaksanakanfungsitersebut.2

Rukun Tetangga(RT)adalah lembagayang dibentuk melalui

musyawarahmasyarakatsetempatdalamrangkapelayananpemerintahandan

1Deddy Supriady Bratakusumah dan Dadang Solihin,OtonomiPenyelenggaraan
PemerintahanDaerah,(Jakarta:PTGramediaPustakaUtama,2010),hal.1.

2BintoroTjokroamidjojo,PengantarAdministrasiPembangunan,(Jakarta:LP3ES,2010),
hal.96.
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kemasyarakatanyangditetapkanolehPemerintahDesaatauLurah.3Rukun

TetanggadipimpinolehKetuaRTyangdipiliholehwarganya.SebuahRT

terdiriatas sejumlah rumah atau KK (kepala keluarga).Lembaga

Kemasyarakatantersebutdibentukolehwargasetempat.Tujuannyaadalah

untukmemeliharadanmelestarikannilai-nilaikehidupanyangberdasarkan

kegotong-royongandankekeluargaan.

RukunTetanggadidalamnyaterdapataturan,baikyangtertulis

maupuntidaktertulisyangdibuatuntukmenertibkankehidupanbersamadi

lingkunganRT.Dalamaturantersebutbiasanyamemuatkewajiban-kewajiban

wargamenyangkutkerukunan,keamanan,dankenyamananlingkungan.

Aturan-aturantertulisyangterdapatdiRTantaralain:setiapkepalakeluarga

wajibmemilikiKartuKeluarga(KK),wargabaru(pendatang)wajib

melaporkandirikepadaKetuaRT,wargalamayangpindahwajibmelaporkan

dirikepadaKetuaRT,wargayangtelahberumur17tahunwajibmemiliki

KTP(KartuTandaPenduduk),tamuyangmenginapwajibmelaporkandiri

kepadaKetuaRT,setiapkepalakeluargawajibmembayariuranyangtelah

disepakati(iuran RT,iuran RW,iuran sampah,pembangunan,dan

sebagainya),setiapwargawajibmenjagakerukunan,keamanan,kebersihan,

dankenyamananlingkungan.

Disampingituadapulaaturanyangtidaktertulisataubiasadisebut

norma.Norma yang berlaku pada masyarakat antara lain norma

adat/kebiasaan,normaagama,normakesopanan,dannormakesusilaan.

3KementerianDalam Negeri,PeraturanMenteriDalam Negerinomor5Tahun2007
tentangPedomanPenataanLembagaKemasyarakatan,Jakarta:MenteriDalamNegeri,2007,3



3

Misalnyabilaadatetanggayangsakitwargalainmenengoknya,tradisi

melayatbilaadawargayangmeninggaldunia,sertasetiapwargawajibdatang

padapertemuanRT.Apabilaanggotamasyarakatmelanggarsalahsatunorma

tersebut,makasanksinyaadalahakandikucilkanataumenjadibahan

pembicaraanoranglain.

RTtergolongdalam enactedinstitutions,dimanadibentukuntuk

meningkatkan peranan, pelayanan,kesejahteraan, dan partisipasi

masyarakat.RTmerupakanorganisasipalingbawahdanpalingdekatdengan

masyarakatsertamemahamikondisidan permasalahan yang dihadapi

masyarakatdilingkungannya.Dengan adanya RTdiharapkan mampu

membantumelaksanakanperananpemerintahdalammemberikanpelayanan

secaramaksimalkepadamasyarakatdilingkungannya,salahsatubentuk

pelayananyangdiberikanolehRTyaitusuratpengantar.

TanpaadanyapengantarRTwargatidakakanbisamemperoleh

pelayanansertamengurussuratyangdiperlukansepertipelayananKartu

TandaPenduduk(KTP),suratketeranganmiskindanKartuKeluarga(KK)

baikdiKelurahanmaupuninstansilainnya.KeberadaanRTharusbisa

mengkoordinirwargadilingkungannya,menjembatanihubunganantar

warga,menjembatanihubungan masyarakatdengan pemerintah serta

dapatmenyelesaikanmasalah yang terjadididalam lingkungannyadan

dapatmenjadicontoh yang baik bagiwargamisalnyadalam kegiatan

gotong royongdimanapengurus RT/RW harusturun langsung dan

mengajak warganya untuk turutberperansertadalamkegiatantersebut,
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sehinggadiperlukanpembinaandarikepaladesaagarkinerjaRT/RWsemakin

bagus.

FungsiRTMenurutPeraturanGubernurJawaTimurNomor51Tahun

2015tentangPedomanPelaksanaanTataKeloladanPemberdayaanLembaga

KemasyarakatanDesadanKelurahanProvinsiJawaTimuryaitu:1)menjaga

kerukunan,ketentramandanketertibanwarga;2)mengkoordinirwargadalam

merencanakandanmengelolapembangunansecaraswadaya;3)membantu

pelayananwargadalam urusankependudukandankemasyarakatan; 4)

sebagai penghubung/penyalur informasi warga dengan pemerintah

desa/kelurahan; 5)menanganimasalah-masalah kemasyarakatan yang

dihadapiwarga.4

KeberadaanpengurusRTpadakenyataannyaselamainimasihsekedar

melakukantugasyangsifatnyatradisionalyaitumasihsebatasmelaksanakan

peran-peran administratif seperti pencatatan mutasi kependudukan,

pembuatan surat-surat keterangan untuk pembuatan Kartu Tanda

Penduduk/KTPataukepentinganlainnya,sertapelayananpersuratanlainnya.

Dengankatalain,keberadaandanfungsiRTselamainicenderungkurang

terpikirkandantidakdioptimalkanpadahalRT merupakansalahsatu

komponenutamadalamkonsep community-centeredlocalgovernmentdan

belumsesuaidenganMenurutPeraturanGubernurJawaTimurNomor51

Tahun2015tentangPedomanPelaksanaanTataKeloladanPemberdayaan

4PeraturanGubernurJawaTimurNomor51Tahun2015tentangPedomanPelaksanaan
TataKeloladanPemberdayaanLembagaKemasyarakatanDesadanKelurahanProvinsiJawa
Timur,hal.8.
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LembagaKemasyarakatan Desadan Kelurahan ProvinsiJawaTimur

mengkoordinirwargadalam merencanakandanmengelolapembangunan

secaraswadayayangdiberikanolehKepalaDesabelumoptimal.Walaupun

demikian,meskiselamainiparaketuaRTbekerjatanpahonorsekalipun,

merekadenganikhlastetapmelaksanakantugasnyadenganbaik.Sehingga

tanpaadabantuandanadariPemerintahpunsesungguhnyatidakakanpernah

mengganggukeberadaanRT.

KegiatanRTsudahmenjadibudayakesepakatanwarga,untukmenjalin

hidupbersama,menjalinkepentinganbersama,danmenanggungbebandan

risikobersama.Selainitu,karenakedekatannyadenganwarga,KetuaRT

semestinyabisadimanfaatkanuntukkepentinganyanglebihluasdanstrategis

sepertimenjaringaspirasiwarga,mendeteksi permasalahansosialsecaradini

(misalnyakasusnarkoba,fluburung,giziburukdanissukesehatanlainnya,

bahkanadakemungkinanlingkunganRTdijadikansebagaisarangteroris)

sertamenciptakaniklim yangkondusifdalam pelaksanaanpemilihan

langsung(PEMILU)baikpemilihankepaladaerahmaupunanggotalegislatif.

Berdasarkanuraiandiataspenelititertarikuntukmelakukan

penelitianyangberjudul:“TinjauanTentangFungsiRukunTetangga(RT)

DalamPembangunanMenurutPeraturanGubernurJawaTimurNomor51

Tahun2015tentangPedomanPelaksanaanTataKeloladanPemberdayaan

LembagaKemasyarakatanDesadanKelurahanProvinsiJawaTimur(Studi

KasusdiDesaSidorejoKecamatanPonggokKabupatenBlitar)”.
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B.RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangdiatas,makapenelitidapatmemaparkan

rumusanmasalahpenelitiansebagaiberikut:

1.Bagaimanafungsirukuntetangga(RT)dalampembangunanMenurut

PeraturanGubernurJawaTimurNomor51Tahun2015tentang

Pedoman Pelaksanaan TataKeloladan Pemberdayaan Lembaga

KemasyarakatanDesadanKelurahanProvinsiJawaTimurdiDesa

SidorejoKecamatanPonggokKabupatenBlitar?

2.Apafaktorpendukungdanpenghambatfungsirukuntetangga(RT)

dalam pembangunan diDesa Sidorejo Kecamatan Ponggok

KabupatenBlitar?

3.Bagaimanafungsirukuntetangga(RT)dalampembangunanmenurut

FiqihSiyasahdiDesaSidorejoKecamatanPonggokKabupatenBlitar?

C.TujuanPenelitian

Berdasarkanrumusanmasalahpenelitiandiatas,makapenelitidapat

memaparkantujuanpenelitiansebagaiberikut:

1.Untuk mendeskripsikan fungsi rukun tetangga (RT) dalam

pembangunan MenurutPeraturanGubernurJawaTimurNomor51

Tahun 2015 tentang Pedoman Pelaksanaan Tata Kelola dan

Pemberdayaan Lembaga Kemasyarakatan Desa dan Kelurahan

ProvinsiJawa TimurdiDesa Sidorejo Kecamatan Ponggok
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KabupatenBlitar.

2.Untukmendeskripsikanfaktorpendukungdanpenghambatfungsi

rukun tetangga(RT) dalam pembangunan diDesa Sidorejo

KecamatanPonggokKabupatenBlitar.

3.Untuk mendeskripsikan fungsi rukun tetangga (RT) dalam

pembangunanmenurutFiqihSiyasahdiDesa SidorejoKecamatan

PonggokKabupatenBlitar.

D.KegunaanPenelitian

1.BagiKelurahan/Desa

Hasilpenelitiandapatmemberikansumbanganpemikirantentang

Menemukan jawaban atas masalah atau hambatan-hambatan

tentangfungsirukuntetangga(RT)dalampembangunandiDesa

SidorejoKecamatanPonggokKabupatenBlitar.

2.BagiAkademik

Hendaknya hasilpenelitianinidapatdigunakansebagaialternative

jawabandaripermasalahanyangadadidesa,sehinggadapatdijadikan

solusiuntukmenyelesaikanpermasalahanterkaitTinjauanTentang

FungsiRukunTetangga(RT)DalamPembangunanMenurutPeraturan

GubernurJawaTimurNomor51Tahun2015tentangPedoman

Pelaksanaan Tata Kelola dan Pemberdayaan Lembaga

KemasyarakatanDesadanKelurahanProvinsiJawaTimur.

E.PenegasanIstilah
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1.PenegasanIstilahKonseptual

a. RukunTetanggamerupakanorganisasisosialkemasyarakatanyang

keberadaannyasudahlamadanmemilikikedekatandenganwarga.5

b.Pembangunanadalahusahaperubahankearahyanglebihbaik

yangdilakukansecaraberencanadanbertahap.6

2.PenegasanIstilahOperasional

Penegasansecaraoperasionaldarijudul“TinjauanTentang

FungsiRukunTetangga(RT)DalamPembangunanMenurutPeraturan

GubernurJawaTimurNomor51Tahun2015tentangPedoman

PelaksanaanTataKeloladanPemberdayaanLembagaKemasyarakatan

DesadanKelurahanProvinsiJawaTimur(StudiKasusdiDesaSidorejo

KecamatanPonggokKabupatenBlitar)”,penelitianinimengkajilebih

mendalam tentang fungsi rukun tetangga (RT) dalam

pembangunan,fungsirukun tetangga (RT)dalam pembangunan

MenurutPeraturanGubernurJawaTimurNomor51Tahun2015

tentang Pedoman Pelaksanaan Tata Kelola dan Pemberdayaan

LembagaKemasyarakatanDesadanKelurahanProvinsiJawaTimur

danfungsirukuntetangga(RT)dalampembangunanmenurutFiqih

SiyasahdiDesaSidorejoKecamatanPonggokKabupatenBlitar.

F.SistematikaPembahasan

5YudhiLestanata,EfektivitasPelaksanaanProgram PembangunanBerbasisRukun
TetanggaDiKabupatenSumbawaBaratTahun2014–2015,JurnalIlmuPemerintahan&
Kebijakan Publik Vol.3 No.3,Yogyakarta:MagisterIlmu Pemerintahan Universitas
MuhammadiyahYogyakarta,2016,hal.369

6BintoroTjokroamidjojo,PengantarAdministrasiPenibanguan.(Jakarta:LP3ES,2010),
hal.1
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Sistematikapembahasanadalahbagianutamadariskripsiyang

bertujuanuntukmenghadirkanpoinutamayangdidiskusikansecarasistematis

danlogis.Untukmempermudahpenelitiadanpemahamansecaramenyeluruh

tentangpenelitianyangakandilakukan,makadipandangperluuntuk

memaparkansistematikapenelitianlaporandanpembahasanskripsi.

Sistematikapembahasandalam skripsiinidapatdijelaskanbahwa

terbagimenjaditigabagianutama,yaknibagianprimilinier,bagianisi,dan

bagianakhir,lebihrincilagidapatdiuraikansebagaiberikut:

Bagianprimilinier,yangberisi:halamandepan,halamanjudul,

halamanpersetujuan,halamanpengesahan,halamanpernyataankesalian,

halamanmotto,halamanpersembahan,halamanprakata,halamandaftartabel,

halamandaftargambar,halamanlambingdansingkatan,halamantabel

lampiran,halamandaftarisi,halamanabstrak,danhalamandaftarisi.

Bagianisiatauteks,yangmerupakanintidarihasilpenelitianyang

terdiridarienambabdanmasing-masingbabterbagikedalamsub-subbab.

BabI:Padapenelitianinimemuatmengenaipendahuluanyangterdiri

dari: (a) Latar belakang masalah merupakan penjelasan mengenai

problematikayangakanditelitidanalasankemenarikandanpentingnya

masalahyangakanditeliti,(b)rumusanmasalahberisitentangpertanyaan

tentangcakupanyangakandigalidandikaji,(c)TujuanPenelitianmerupakan

gambaranyangakanditujudalampenelitian,danKegunaanPenelitianberisi

penjelasankontribusiyangakandiberikansetelahusaipenelitian,(d)

penegasanistilahdan(e)sistematikapembahasan.
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BabII:KajianPustaka.Dalambabinidipaparkanberbagaiteoriyang

dijadikanpijakanpenelitian,meliputiberbagaiteoripenelitian,penelitian

terdahuluyangrelevandanparadigmapenelitian.

BabIII:MetodePenelitianyangterdiriatasjenispenelitian,lokasi

penelitian,kehadiranpeneliti,sumberdatapenelitian,prosedurpengumpulan

datapenelitian,analisisdatapenelitian,pengecekankeabsahandatadantahap-

tahappenelitian.

BabIV:Paparandatadantemuanpenelitian.Dalambabinidipaparkan

mengenaidatayangdiperolehdarilokasipeneltianmeliputi,paparandata,

temuanpenelitian,temuanlintaskasusdananalisistingkatkasus

BabV:Pembahasanyangberisitemuan-temuan,pembahasantemuan,

yaitudiskusikeduatemuanpenelitian

BabVI:Penutup,yangberisi;kesimpulanhasilpenelitiandanb)saran.

Bagianakhirskripsiinimemuatdaftarrujukan,lampiran-lampiran,

danbiodatapeneliti.Pemaparanbabiniadalah1)padabagiandaftarrujukan

memuatdaftarbukuyangdikutipuntukdijadikanreferensiatauliteraturyang

memuatinformasitentangnamapengarang,judulkarangan,tempatpenerbitan,

dantahunpenerbitan.2)padabagianlampiranmemuattentangdata-datahasil

observasipartisipasif,wawancaramendalam,dandokumentasi.3)biodata

peneliti.


